Polemik Napi dt Tengah

ABAH berbuah
berkah, itulah
ungkapan bagi
| para napi yang tersenyum
lebar lantaran mendadak
| bisa menghirup udara bebas
sebelum habis masa hukum-
an. Mereka berbahagia, ber-
euforia, bahkan melakukan
sujud syukur atas berkah da-
ri wabah Covid-19 yang me-
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menimbulkan persoalan ba-
ru, yakni n}eningkatn}*a

kriminalitas.
Penanggulangan Covid-19
menjadi alasan utama pem-
berian asimilasi dan integri-
tas bagi para napi. Pasalnya,
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., ada alasan lain yang
mungkin ikut melatarbela-
kangi diambilnya kebijakan
ini. Pembebasan napi terse-
but bisa menghemat pen-
geluaran negara sebesar Rp
260 miliar.
Pembebasan napi dilaku-
kan setelah keluarnya Per-
menkumham No 10 Tahun
2020 tentang Syarat Pembe-
rian Asimilasi dan Hak Inte-
grasi bagi Narapidana dan
Anak Dalam Rangka Pence-
gahan dan Penanggulangan
Penyebaran Covid-19. Kemu-
dian, ditindaklanjuti dengan
Kepmenkumham  Nomor
M.HH-19.PK.01.04.04 Ta-

rapidana dan Anak

Ade Mahmud
Dosen Fakultas Hukum
Universitas Islam Bandung

hun 2020 tentang Penge-
luaran dan Pembebasan Na-
Melalui

Covid-19. Atas dasar rasa ke-

manusiaan, 30.000 napi di
Lapas, Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) dan
Rumah Tahanan Negara
(Rutan) akhirnya dibebas-
kan. Menteri Hukum dan
HAM berharap, berbagai
pembinaan yang dijalani
napi selama di lapas dan ru-
tan bisa mengubah perilaku
mereka menjadi lebih baik.
Namun, konsekuensi hukum
Jain justru bisa terjadi apabi-
la skenario asimilasi napi itu
tidak berjalan baik, karena
tak ada jaminan napi yang
mendadak bebas itu tidak
mengulangi tindak pidana.

Kembali berulah

Harapan itu tampaknya
berbuah pahit. Hanya dalam
beberapa hari, para napi
yang baru dibebaskan kem-
bali berulah melakukan tin-
dak pidana yang jauh lebih
besar. Terdapat napi yang
sebelumnya mencuri hand-
phone, setelah keluar dari la-
pas berani mencuri mobil.
Pengetahuan ini dia dapat-
kan selama bergaul dengan
napi curanmor. Tak heran ji-
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ka lapas dijuluki “sekolah
tinggi ilmu kejahatan”. Ma-
syarakat mengecam perbuat-
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arah kepada Menteri Hukum:
dan HAM yang dinilai tidak
mempertimbangkan  kea-
manan masyarakat di tengah
pademi. Pasalnya, banyak
orang tengah kerepotan me-
nyambung hidup karena ter-
kena dampak social distan-
cing, tetapi pemerintah ma-
lah mengeluarkan para napi
yang justru akan menambah
masalah.

Tak ingin disalahkan, pe-,

merintah menjawab kritik
tersebut dengan mengata-
kan, persentase napi yang di-
bebaskan dengan yang kam-
buh melakukan tindak pida-
na jumlahnya tidak sebera-
pa. Pernyataan ini pun son-
tak mengundang reaksi ba-
nyak pihak. Apa pun alasan-
nya, negara tidak bisa me-
ngorbankan keamanan rak-
yat atas dasar asimilasi dan
integrasi. '
Bagai makan buah sima-
lakama, di tengah badai co-
rona, pemerintah berada di
antara dua pilihan: menye-
lamatkan napi dari Covid-19
atau menjaga stabilitas kea-
manan masyarakat, Hal itu
menjadi polemik yang terus
bergulir dan menjadi perha-
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Pandemi

tian publik. Belum lagi ada-
nya isu pungutan liar yang
dilakukan oknum petugas
lapas kepada napi yang ingin

mendapatkan asimilasi
semakin memperkeruh
keadaan.

Asimilasi

Asimilasi pada prinsipnya
adalah hak setiap napi, seba-
gai bagian dari proses pem-

beru-... binaan yang dilaksanakan
dengan membaurkan ‘napi

B kehidapan ;
kat. Hal itu setelah memenu-
hi beberapa syarat yang dite-
tapkan dalam Pasal 2 ayat
(2) Permenkumham 10 Ta-
hun 2020, yaitu berkelakuan
baik, dibuktikan dengan
tidak sedang menjalani hu-
kuman disiplin selama 6 bu-
lan terakhir, aktif mengikuti
program pembinaan, dan
telah menjalani minimal se-
tengah dari masa hukuman
masa pidananya. Sementara
itu, integrasi adalah pemu-
lihan kesatuan hubungan
hidup, kehidupan, dan peng-
hidupan napi dan ma-
syarakat.

Skenario asimilasi dan
intrgrasi di tengah pademi
merupakan rekomendasi da-
ri berbagai negara dan orga-
nisasi internasional, seperti
Perserikatan Bangsa-bangsa
(PBB), United Nation Office
on Drugs and Crime (UN-
ODC), dan United Nations
Children's Fund (Unicef). In-
donesia pun bukan satu-sa-
tunya negara yang menerap-
kan kebijakan ini, Sejumlah
negara yang terinfeksi pan-
demi telah melakukan kebi-
jakan serupa. Italia membe-
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baskan 3.000 napi, Inggris &
Wales membebaskan 4.000
napi, Iran membebaskan
85.000 napi dan 10.000 ta-
hanan politik, Bahrain mem-
bebaskan 1.500 napi, Israel
500 napi, Yunani 15.000
napi, Polandia 10.000 napi,
Brasil 34.000 napi, Afga-
nistan 10.000 napi, Tunisia
1.420 napi, Kanada 1.000
napi, dan Prancis lebih dari
. BOOO-NAPL.: - s
Untuk memuluskan pro-
gram asimilasi dan integrasi
di tengah wabah pandemi
ini, Kementerian Hukum
dan HAM tidak bisa berjalan
sendiri. Setidaknya ada tiga
langkah penting yang harus
dilaksanakan. Pertama, ha-
rus memastikan tupoksi Ba-
lai Pemasyarakatan (Bapas)
sebagai unit pelaksana tek-
nis untuk membimbing,
mengawasi, dan men-
dampingi napi selama masa
asimilasi dan integrasi seba-
gai upaya pencegahan agar
napi tidak mengulangi tin-
dak pidana dan melaporkan
perkembangan selama pro-
gram ini berjalan. Kedua,
memperkuat koordinasi in-
formasi dan komunikasl
dengan instansi terkait,
terutama kepolisian bagian
intelkam, agar pelaksanaan
asimilasi rumah berjalan op-
timal. Ketiga, napi yang
kambuh dan berulah kem-
bali harus ditindak tegas
dengan mencabut asimilas!
dan integrasi. Napi itu Jusa
dimasukkan ke sel pens
asingan agar menimbulkan
efek jera bagi dirinyd mad-
pun napi lain yang sedané
menjalani asimilasi.”
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